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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

. Kasus penyebaran virus Covid-19 masih menjadi perhatian publik

dan pemerintah hingga saat ini, karena media penyebaranya yang sangat

cepat yaitu berupa cairan yang berasal dari tubuh manusia yang dilepaskan

di udara serta banyak nya varian yang terus bermunculan dari virus tersebut.

Langkah pertama untuk mencegah penularan virus Covid-19 pemeriksaan

suhu tubuh dan juga menjaga jarak antar sesama. Dengan kondisi kita yang

bisa disebut New Normal dimana disuatu tempat umum ataupun ruangan

tertutup jumlah orang berkumpul dibatasi dan melakukan aturan menjaga

jarak antar sesama. Setelah dibatasi akan dilakukan pemeriksaaan suhu

tubuhnya. Suhu tubuh manusia yang dapat dikatakan normal berkisar 36℃

hingga 37℃. Jika didapat suhu tubuh orang tersebut melebihi 37.5℃ maka

ada indikasi terjangkit virus Covid-19 dan segera menjaga jarak antar

sesama (Achlison, 2020).

Di era New Normal seperti sekarang penerapan protokol kesehatan

pemeriksaan terhadap suhu tubuh masih memakai Thermogun dan instruksi

menjaga jarak pada kebanyakan tempat masih menggunakan tenaga

manusia, padahal antara manusia itu sendiri wajib menjaga jarak dan saling

mengurangi penyebaran virus Covid-19. Seharusnya sistem kontrol untuk

tetap terus mematuhi protokol kesehatan sudah dipaksa berkembang dengan

sangat pesat. Maka dari itu Internet of Things menjadi salah satu solusinya,

dimana dapat gunakan untuk mengirim data melalui jaringan internet

dengan tidak menggunakan komputer atau bantuan manusia. IOT bekerja

dengan cara memanfaatkan sebuah argumentasi dari algoritma bahasa

pemrograman. Dan, setiap bagian argumen yang sudah terbentuk akan

menghasilkan sebuah interaksi yang dapat membantu perangkat keras atau

mesin dalam melakukan fungsi kerjanya. Sehingga, mesin tersebut tidak
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memerlukan bantuan dari manusia lagi dan dilakukan pemantaun dari jarak

jauh agar pengoptimalan protokol kesehatan itu sendiri demi mengurangi

penyebaran virus Covid-19.

Dari penjabaran permasalahan diatas inilah diperlukannya rancang

bangun yang membantu sistem keamanan untuk mengurangi penyebaran

virus Covid-19 berupa gerbang otomatis yang akan terbuka otomatis

berdasarkan temperatur suhu tubuh yang dapat dipantau dari jarak jauh

dengan menggunakan Internet of Things (IOT). Inilah yang menginspirasi

penulis untuk membuat Smart Gate berdasarkan suhu tubuh dan berfokus

kepada pengoptimalan keamanan untuk mengurangi penyebaran virus

Covid-19 sebagai proyek penelitian. Smart gate ini akan dibuat oleh penulis

sebagai smart gate yang nantinya menerima nilai temperatur suhu tubuh

manusia dari sistem monitoring suhu milik Annisa Tri Astuti dan Hadi

Nugroho, Mikrokontroler, sensor infrared serta motor servo yang akan

digunakan sebagai sistem untuk membuka dan menutup gate pada

rancangan ini nantinya, serta WiFi sebagai pengirim sinyal sebagai

pengoptimalan keamanan penyebaran virus Covid-19.

Untuk penelitian semacam ini sebelumnya sudah pernah dilakukan

oleh Yohana Tri Utama (2021) dengan RFID sebagai kunci untuk membuka

pintu secara otomatis dengan kemampuan jarak maksimal antara card dan

reader card yaitu 5 cm dan RFID langsung tersambung dengan

mikrokontroler di satu tempat yang tidak terpisah . Kemudian

dikembangkan oleh Rahmatdana (2020) dengan mengoptimalkan

pengurangan penyebaran virus Covid-19 untuk data yang telah dikirim

hanya ditampilkan web dan database MariaDB tidak ada peringatan

langsung ke personal pemilik smart gate jika suhu tubuh seseorang

melebihi batas normal dan di indikasi terjangkit virus Covid-19.

Mengacu pada kedua penelitian tersebut, penulis bermaksud

mengembangkan rancang bangun smart gate dengan penginputan data suhu

tubuh dilakukan dari jarak jauh dan pengoptimalan tingkat controlling
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secara fleksibel dan realtime. Maka dari penelitian ini penulis merancang

bangun smart gate berbasis Internet of Things untuk penerimaan data agar

tidak ada lagi campur tangan manusia dengan sistem monitoring dari jarak

jauh dan menggunakan sensor infrared yang dioptimalkan dengan

handphone/Komputer sebagai alat yang siap mengurangi penyebaran virus

Covid-19 secara fleksibel dan realtime.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang Smart Gate yang dapat membuka/menutup

secara otomatis terhubung dengan sistem monitoring suhu melalui

jaringan internet / WiFi untuk pencegahan penularan virus

Covid-19?

2. Bagaimana mengirim data output dari Smart Gate menggunakan

Internet yang akan ditampilkan di website ?

3. Bagaimana mengirim notifikasi peringatan darir rancangan Gate ke

Telegram ?

1.3 Batasan Masalah

1. Menggunakan mikrokontroler Arduino Uno, ESPCAM-32 dan

Motor Servo MG996R untuk merancang bangun Smart Gate.

2. Tidak Menggunakan sensor untuk menutup kembali Smart Gate

saat seseorang telah melewatinya.

3. Menggunakan Handphone/Komputer untuk mengirim data output

saat seseorang di indikasi terjangkit virus Covid-19.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Merancang Smart Gate yang dapat membuka/menutup secara

otomatis terhubung dengan sistem monitoring suhu melalui jaringan

internet / WiFi untuk pencegahan penularan virus Covid-19.

2. Mengirim data output dari Smart Gate menggunakan Internet dan

dapat ditampilkan pada website.
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3. Dapat mengirimkan notifikasi peringatan dari rancangan Gate ke

Telegram.

4. Melakukan pengujian karakteristik rancang bangun yang digunakan.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Menjadikan rancang bangun Smart Gate menjadi salah satu sistem

penjagaan untuk mengurangi angkat penyebaran Covid dengan

mengurangi kontak fisik dengan objek (manusia) dengan petugas

penjaga pintu suatu ruangan.

2. Membantu menghadapi era New Normal dengan memfilter

orang-orang yang akan masuk ruangan melalui pintu otomatis

berdasarkan temperatur suhu tubuh berbasis mikrokontroler dan

terhubung dengan internet.
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BAB II

TINJAUANPUSTAKA

2.1 Suhu

Suhu dapat diartikan besaran yang menyatakan derajat panas dingin

pada benda dan alat yang digunakan untuk mengukur suhu adalah

termometer. Dalam kehidupan bermasyarakat, indikator untuk mengukur

suhu cenderung menggunakan indra peraba. Tetapi dengan adanya

perkembangan teknologi maka diciptakanlah termometer untuk mengukur

suhu dengan valid (Indrawati dkk,2019). Untuk mengukur temperatur

secara kuantitatif sejumlah skala numerik harus didefinisikan. Skala yang

paling umum saat ini adalah skala Celsius dan skala Fahrenheit umum

dipakai. Salah satu cara menentukan skala temperatur adalah memberikan

nilai tertentu pada kedua temperatur yang mudah diulangi. Untuk skala

Celsius dan Fahrenheit, dua titik tetap yang dipilih adalah titik beku dan

titik didih. Pada skala Celsius, titik beku ditentukan 0ºC (nol derajat Celsius)

dan titik didih air 100ºC. Pada skala Fahrenheit, titik beku didefinisikan

32ºF dan titik didih 212ºF.

Setiap temperatur dalam skala Celsius berhubungan dengan

temperatur tertentu dalam skala Fahrenheit. Untuk mengkonversikan skala

Celsius ke skala Fahrenheit dan sebaliknya, ingatlah bahwa 0ºC sama

dengan 32ºF dan bahwa kisaran 100º pada skala Celsius terhubung dengan

kisaran 180º pada skala Fahrenheit. Maka, satu derajat Fahrenheit (1ºF)

sama dengan 100/180º = 5 satu derajat Celsius (1ºC). Sehingga 1ºF =

5 ºC. Konversi antara dua skala temperatur dapat ditulis:

T(ºC) = 5 [T(ºF)- 32]............................................................................... (2.1)

atau

T(ºC) = 9 [(ºC)- 32 ]................................................................................ (2.2)
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dengan:

T : Temperatur

ºC: derajat Celsius

ºF: derajat Fahrenheit

Dari pada mengingat hubungan ini (yang mana lebih

membingungkan), biasanya lebih mudah dapat kita sederhanakan dengan

mengingat bahwa 0ºC = 32ºF dan bahwa perubahan 5 ºC = perubahan 9ºF

(Giancoli, 2014).

2.2. Sensor

Sensor diartikan sebagai elemen sistem yang efektif berhubungan

dengan proses dimana sebuah variabel sedang diukur dan menghasilkan

sebuah keluaran dalam bentuk tertentu, tergantung pada variabel

masukannya, dan dapat digunakan oleh bagian sistem pengukuran yang lain

berfungsi mengenali nilai variabel tersebut. Sensor pada teknik pengukuran

dan pengaturan secara elektronik berfungsi membuat perubahan dari

besaran fisik menjadi besaran listrik yang proporsional (Syam, 2013).

Dalam memilih peralatan sensor dan tranduser yang sangat tepat dan

sesuai dengan sistem yang disensor maka perlu diperhatikan persyaratan

umum dari sensor berikut ini:

(Sharon dkk., 1982).

a. Linearitas

Banyak sensor yang menghasilkan sinyal keluaran yang berubah

secara kontinyu. Maka karakteristik dari suatu sensor harus linier, sehingga

sebelum sensor digunakan, maka harus mengkonversikannya dengan benar-

benar proporsional.



7

(a) Tanggapan Linear (b)Tanggapan Non-Linear

Gambar 2.1 Linearitas ( Sharon dkk., 1982).

b. Sensitivitas

Sensitivitas menunjukan seberapa jauh kepekaan sebuah sensor

terhadap kuantitas yang diukur. Sensitivitas sering diartikan dengan

bilangan yang menunjukan sebuah perubahan dari keluaran dibandingkan

pada unit perubahan masukan. Linieritas sensor dapat juga mempengaruhi

sensitivitas. Apabila tanggapannya linier, maka sensitivitasnya juga akan

sama untuk jangkauan pengukuran keseluruhan.

c. TanggapanWaktu

Tanggapan waktu merupakan waktu yang dibutuhkan keluaran

sensor untuk mencapai suatu nilai, akhirnya nilai masukan yang berubah

secara mendadak. Sensor harus berubah dengan cepat bila nilai masukan

sistem tempat sensor tersebut sudah berubah.

d. Jangkauan

Salah satu kriteria memilih sensor adalah kesanggupan mengindera

sesuai dengan sesuatu yang diperlukan.

e. Stabilitas

Tinggi kesalahan pengukuran yang kecil dan tidak begitu banyak

terpengaruh dari faktor-faktor lingkungan (Sharon dkk., 1982).
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2.3 Mikrokontroler

Mikrokontroller diartikan sebagai komputer berukuran mikro dalam

satu chip IC (integrated circuit) yang terdiri atas processor, memory, dan

antarmuka yang bisa diprogram. Disebut komputer mikro karena di

dalamam IC atau chip mikrokontroller terdiri atas CPU, memory, dan I/O

yang bisa kita kontrol dengan memprogramnya. I/O juga disebut dengan

GPIO(General Purpose Input Output Pins) yang berarti : pin yang bisa

diprogram sebagai input atau output sesuai kebutuhan (Santoso, 2016).

Mikrokontroler juga disusun oleh beberapa komponen, yaitu CPU

(Central Processing Unit), ROM (Read Only Memory), RAM (Random

Access Memory), dan I/O (Input atau Output). Pada komponen ini secara

bersamaan membentuk suatu sistem komputer dasar. Ada mikrokontroler

yang memiliki tambahan komponen lainnya, misalnya ADC (Analog to

Digital Converter), Timer/Counter, dan lain-lain. Mikrokontroler

PIC16F84/A berukuran cukup kecil (18 pena) sehingga cocok untuk

membuat alat kontrol yang cukup kompak. Walaupun berukuran kecil,

mikrokontroler ini telah lengkap isinya, yaitu berupa CPU, ROM, RAM,

I/O, dan Timer/counter. Mikrokontroler ini cocok untuk bisa merangkai

control yang 1112 sederhana sampai dengan yang tingkat kesulitannya

sedang.

Mikrokontroler ini memiliki beberapa spesifikasi sebagai berikut:

1.ROM (Flash Memory) dengan kapasitas 1024 byte (1KB).

2.RAM berkapasitas 68 byte.

3.EEPROM (Memori data) berkapasitas 64 byte.

4.Total 13 jalur I/O (Port 5 bit dan Port B 8 bit).

5.Timer/Counter 8 bit dengan prescaler.

6.Fasilitas pemrograman didalam sistem (ICSP = In Circuit Serial

Programing).

Mikrokontroler PIC16F84/A menggunakan arsitektur Harvard

sehingga dapat digunakan besar data yang berbeda antara program memori
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dengan data pada memori. Program memori diartikan memori yang

digunakan untuk menyimpan sebuah program (firmware), sedangkan data

memori adalah memori berguna menyimpan data. Mikrokontroler yang

menggunakan arsitektur Harvard memiliki keuntungan bisa menggunakan

lebar bus yang tidak wajib sama antara program memori dengan data

memori. Jenis mikrokontroler ini juga sering disebut RISC (Reduced

Instruction Set Computer) karena jumlah instruksi yang sangat sedikit.

Mikrokontroler PIC16F84/A hanya memiliki 35 instruksi

(Malik dan Juwana, 2009).

2.4 Arduino Uno

Arduino adalah sebagai sebuah platform dari physical computing

yang bersifat open source. Arduino bukan sekedar sebuah alat

pengembangan, tetapi bisa diartikan suatu kombinasi dari hardware, bahasa

pemrograman dan Integrated Development Environment (IDE) yang

canggih. Banyak projek dan alat-alat dikembangkan oleh akademisi dan

profesional melalui Arduino, selain itu juga ada banyak modul pendukung

(sensor, tampilan, penggerak dan sebagainya) yang dibuat oleh pihak lain

agar bisa disambungkan dengan Arduino. Arduino berevolusi menjadi

platform karena ia menjadi pilihan dan acuan bagi banyak praktisi

(Saghoa dkk, 2018).

Gambar 2.2 Board Arduino Uno

(Sumber: https://store.arduino.cc/usa/arduinouno)



10

2.5 ESP 32-CAM

Esp32 merupakan salah satu dari mikrokontroler yang sudah

dilengkapi kamera serta terkoneksi dengan WiFi. ESP32 menggunakan

NodeMCU yang digunakan Xtensa Dual Core 32 bit LX6 dengan 600

DMIPS dan sudah terintegrasi secara System on Chip. Kemudian ESP32

CAM memiliki pin GPIO lebih banyak yaitu 32 pin GPIO , sehingga dapat

disesuaikan pin yang akan difungsikan sesuai kode program yang dibuat

(Purnamasari dan Setiawan, 2021).

ESP32-CAM mempunyai modul kamera dengan dimensi 27 x 40,5 x

4,5mm, kompak, beroperasi secara sendiri dengan sistem minimum.

Konsumsi arus mencapai 6mA, menjadikan ESP 32-CAM dapat

difungsikan secara luas diberbagai aplikasi IoT. Bisa diaplikasikan pada

bidang berbasis internet, seperti pengendali di industri secara nirkabel,

pemantauan bisa secara nirkabel, identifikasi secara nirkabel berbasis QR,

sinyal system, penentuan posisi secara nirkabel dan aplikasi IoT lainnya.

ESP32-CAM mengadopsi sebuah paket DIP dan dapat langsung

dimasukkan ke dalam backplane untuk siap dikoneksikan dengan perangkat

keras yang lain, secara cepat serta keandalan tinggi. ESP 32-CAM tidak

mempunyai antarmuka USB ke serial sehingga pemrograman dilakukan

melalui bantuan antarmuka eksternal seperti USB to serial FTDI

(Yuwono dkk, 2021).

Gambar 2.3 Tampilan ESP32-CAM Depan dan Belakang

( Sumber : http://www.labelektronika.com/).

http://www.labelektronika.com/
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Dan juga ESP-32 CAM ialah mikrokontroler pengembangan ESP-32

berbiaya kecil dilengkapi dengan kamera on-board dan berukuran kecil.

Karena sudah dilengakapi WiFi dan Bluetooth, maka sangat ideal

digunakan untuk aplikasi IoT, perangkat Smart lainnya. Spesifikasi

mikrokontroler ESP-32 CAM yang digunakan yaitu :

1. Mikrosprosesor : CPU LX6 32-bit

2. Rentang Catu Daya : 5V

3. Port IO : 8 - RAM : 520KB

4,Wifi : 802.11

(Simorangkir dkk, 2022).

2.6 Motor Servo

Motor servo merupakan sebuah motor DC yang dilengkapi dengan

rangkaian kendali yang mempunyai sistem closed feedback yang

terintegrasi di dalamnya. Pada motor servo posisi putaran sumbu (axis) dari

motor di informasikan kembali ke rangkaian kontrol di dalam motor servo.

Motor servo disusun atas sebuah motor DC, gearbox, variabel resistor (VR)

atau potensiometer dan rangkaian kontrol. Potensiometer berguna untuk

menentukan suatu batas maksimum suatu putaran sumbu (axis) motor servo.

Sedangkan sudut dari sumbu motor servo diatur atas lebar pulsa yang pada

pin kontrol motor servo (Kurnia, 2015)

Gambar 2.4Motor Servo
(Sumber : MG996R Servo Motor Datasheet, Wiring Diagram & Features

(components101.com).

https://components101.com/motors/mg996r-servo-motor-datasheet
https://components101.com/motors/mg996r-servo-motor-datasheet
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Motor servo adalah motor yang dapat bekerja dua arah (CW dan

CCW) dimana arah serta sudut pergerakan rotornya bisa dikendalikan

dengan memberikan sebuah variasi lebar pulsa (duty cycle) sinyal PWM

pada bagian pin kontrolnya. Jenis –jenis motor servo ialah sebagai berikut :

1.Motor servo standar 180° : Jenis ini hanya dapat bergerak dua arah

(CWdan CCW) dengan defleksi pada masing sudut hingga 90° sehingga

total defleksi sudut dari kanan – tengah – kiri = 180°.

2. Motor servo continuous : Jenis ini dapat bergerak dua arah (CW dan

CCW) tanpa adanya batasan defleksi sudut putar (dapat berputar secara

terus menerus) (Saefullah dkk., 2014).

2.7 Website

Suatu perkembangan ilmu dan teknologi semakin pesat dan sangat

berpengaruh di kehidupan manusia di beberapa bidang. Dan website

menjadi salah satunya yang telah banyak dimanfaatkan sebagai media

informasi yang dapat diakes kapan dan dimana saja dengan adanya jaringan

internet apabila suatu website tersebut sudah dalam kondisi online

(Suhartini dkk., 2020). Website merupakan sekumpulan halaman yang

berisikan informasi teks, gambar, animasi dan suara ataupun gabungan dari

itu semua, dapat disimpan pada sebuah web server yang dapat diakses

melalui internet (Wahyudin & Rahayu, 2020). Dimana ini bersifat statis

ataupun dinamis untuk membangun satu kesatuan yang dihubungkan

menggunakan suatu jaringan-jaringan halaman itu. Hubungan antar

halaman web dapat dikatakan sebagai Hyperlink (Hidayat, 2010).

Hal-hal yang wajib dipersiapkan untuk membangun suatu website:

1. Nama dominan ( Name domain/URL-Uniform Resource Locator).

2. RumahWebsite (Website Hosting).

3. Content Management System (CMS).

(Hidayat, 2010).
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2.8 Telegram

Telegram diartikan sebagai aplikasi messaging dengan beberapa

keunggulannya lebih dari sekedar aplikasi chatting atau messaging.

Telegram memberikan kualitas yang lebih baik bukan hanya sekedar dari

fitur untuk chatting atau messaging saja, akan tetapi memberikan kecepatan,

keamanan,dan mudah digunakan serta gratis (Engkos dkk, 2020).

Meskipun terlihat sederhana aplikasi instant messaging ini memiliki fitur

yang lebih unggul dari aplikasi instant messaging lainnya. Telegram

diklaim sebagai aplikasi yang aman dimana dapat menyediakan pilihan

pesan end-to-end yang akan di enkripsi. Dan pada telegram terdapat sebuah

Bot API ((Application Progaming Interface).

Bot tersebut dapat melakukan beberapa pekerjaan yaitu:

1. Mengintegrasikan dengan layanan lainnya, Bot dapat mengirimkan

komentar jarak jauh ataupun mengendalikan smart home. Selain itu,

bot juga mampu mengirimkan pemberitahuan lewat Telegram ketika

terjadi sesuatu di lain tempat.

2. Menciptakan alat khusus, Bot mampu memberikan pemberitahuan

maupun memberikan peringatan, ramalan cuaca, terjemahan, atau

layanan lain.

3. Membangun single player ataupun multiplayer pada game,

Keunggulan lainnya yaitu bot mampu memainkan permainan salah

satunya catur.

4. Membangun layanan social, Sebuah bot dapat menghubungkan

orang-orang yang bisa mencari mitra percakapan berdasarkan

kepentingan bersama.

(Kresnha dkk, 2018).’
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